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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Padasaatinibukanhalyangrumlahbiladalamlingkunganpekerjaan

tidaklagihanyadiisidenganlaki-lakisaja,tetapijugamasamodernparaperempuan

sekarangsudahikutberpartisipasidilingkunganpekerjaan.MenurutManulang,peran

perempuandalam bekerjabertujuanmeningkatkandayadalam meningkatkankegiatan

produktifdandapatmembantuekonomikeluarganya.1

Korban/Viktimologi,darikatavictimdanlogi(ilmupengetahuan),bahasaLatin

victima(korban)danlogos(ilmupengetahuan).Secarasederhanaviktimologi/victimology

artinyailmupengetahuantentangkorban(kejahatan).2MenurutkamusCrimeDictionary

yangdikutipseorangahli(Abdussalam)bahwavictimadalah"orangyangtelahmendapat

penderitaanfisikataupenderitaanmental,kerugianhartabendaataumengakibatkanmati

atasperbuatanatauusahapelanggaranringandilakukanolehpelakutindakpidanadan

lainnya".Disinijelasyangdimaksud"orangyangmendapatpenderitaanfisikdanseterusnya”

ituadalahkorbandaripelanggaranatautindakpidana.

1
Romihi,S.M.(2020).PerempuandanPembedayaanEkonomiMasyarakat.Indonesia:Guepedia.hlm.21

2
Drs.DidikM.AriefMansur,S.M.(2007).UrgensiPerlindunganKorbanKejahatan.Jakarta:PTRajaGrafindo

Persada.Hlm.34
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Darisegikorbanperempuanfisikperempuanyangterbilanglemahdari

pihaklaki-lakimerupakansalahsatufaktormengapakebanyakanparaperempuanyang

menjadikorbanpelecehan.Selainitukekuasaanpelakumenyebabkankorbansusahuntuk

melawan.Pengaruhkekuasaanyangdipunyaipelakumembuatkorbantidakberaniuntuk

melaporkankejadianyangmenimpanyamelaluiancamanparapelakuyangakanmemecatkan

korbanatauancamanpenurunanjabatandanancamanlainnyayangbersifatpribadi.

Faktoryangmenyebabkanpemberianhukumanmutasipekerjaanterhadapkorbanpelecehan

seksualadalahkarenakorbantelahikutsertadalamkejadiantersebut,korbanjugadinilai

karenatelahgagaldalammelindungidirinyasendiridanmembiarkanhaltersebutterjadi

kepadadirinya.

Selainitumemangparakorbansudahberadadiposisiyangtidakmemiliki

kekuasaanatauberadadibawahkekuasaanpelaku,posisiyangmembuatkorbanmerasa

lebihrentandantidakamanuntukmembantunyamelawan,laludilanjutkandengan

kurangnyarasapercayadiriyangmemilihlebihbaikdiamdantidakberaniuntukbertidak

membeladirinyasendiridikarenakanjikakasuspelecehanterjadiyangpertamadisalahkan

adalahpihakperempuan(korban),alasannyaadalahperempuankurangberetikadalam

berpakaiandanberperilaku.Denganresponmasyarakatyangsepertiinimembuatpelaku

kejahatantidakmenyadarikejahatannyadanbahkanmenggunakankekuasaannyauntuk

melakukantindakkejahatanpelecehanseksual.

Peranankorbandalamkejahatanperankejahatanjugasangatberpengaruh

karenadalamvictimologiperankorbansangatberperanpentingataskejadianmunculya
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kejahatan,apakahpelakumenganggapkorbanmerayudanmenggodanyapadahaljikadilihat

darisisikorban,korbanhanyaberperilakusewajarnyadanbersikapsepertibiasanyatetapi

bagaimanapunbentukpembelaankorbanmemangsecaratidaklangsungsikapkorbanselalu

disalahkan.Beberapaalasanperempuankorbanpelecehanseksualtidakmelaporkarena

kesulitandalammengakseslembagalayananterkaitsepertitempattinggalyangjauhdari

lembagalayanantersebutsehinggamembutuhkanbiaya,perubahanataurestrukruisasi,

adanyaaspekkesalahanteknikdanpola.

Kemudianpemberianmutasipekerjaanjugadilakukankarenakorbandianggap

telahmembuatlingkunganpekerjaanmenjaditidaknyamandanmemalukanlingkungan

pekerjantersebutkarenajikakasustersebutdiketahuiolehmasyarakatluarmakaakan

membuatreputasiinstitusilembagapekerjaantersebutmenurundantercemarsehingga

untukmembuatnamabaikinstitusitidakterlaludianggapburukbiasanyainstitusi

memecatparakorbandanpelakutanpapandangbulusekalipun.

SalahsatukasusyangterjadidiKotaPontianakadalahkasusyangbaru

terungkapkeberitaterjadipadatanggal6april2021tepatnyadiYayasanDharmaInsan

yangdialamiolehsalahsatuperawatyangberinisialDBR,Jeniskelaminperempuan,Lahirdi

BatuAmpar,01November1981,KewenegaraanIndonesia,AgamaKristen,Pekerjaan

Perawat,AlamatKomp.VillaRiaIndahBlokG,KelurahanTanjungHulu,KecamatanPontianak

Timur,KotaPontianakyangdilecehkanolehatasannyayaknikepalaruanganICUBedahyang

beinisialNMS.JenisKelaminLaki-laki,LahirdiDesaNahaya,26Juni1968,Kewenagaraan

Indonesia,AgamaKatholik,PekerjaanPegawaiSwasta,AlamatPerumasII,GgMatan,
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KelurahanSungaiBeliung,KecamatanPontianakBarat,KotaPontianak.

Pelecehantersebutselalumempunyaimotifyangsamaberupapemanggilan

korbanolehpelakukeruangannyakemudianpelakudidalamruanganpribaditersebutkorban

pikirpelakuakanmembicarakanpekerjaanternyatapelakumulaimelakukanperlakukanyang

tidakmenyenangkanberupaciuman,membukapakaian,menyetuhkorbandanmenghina

korban,korbanbeberapakaliselalumelawantapidikarenakanfisikperenpuanyanglemah

sertakekuasaanpelakuyangsebagaiatasankorbanmembuatkorbantakutdanhanyabisa

hanyabisamemohondengantidakberdaya.

KorbanyangmengalamipelecehaninidimulaidariTahun2015-2021,dalamhal

inikorbanbenar-benarbutuhwaktubeberapatahununtukmengumpulkankeberanikandiri

untukberanimengutarakanhalyangmenimpanyakepadaoranglain,seberapatertekannya

korbanselamabeberapatahundankemudianpadatahun2020korbanmulaiberani

menyeritakankejadiantersebutkepadaorangterdekatnya.Tetapipadasaatitukorban

belummenemukanbuktiyangkuatuntukmelaporkanpelaku,sehinggakorbanpunmeminta

bantuanpadapengacaranIKE FLORENSISORAYA,SHyangberalamatdiJalanUnjung

PandangKomplekGemilangno.7Duntukmembantunyamenyelesaikanpermasalahanyang

dialamiolehkorbandenganpenyataanpengakuanresmidaripihakpelakudanbuktirekaman

bahwabenarpelakutelahmenyelecehkankorbanakantetapipihakinstansiselalumenolak

denganberbagaialasandaripihaksusterdanatasaninstansi.

Ketikapelaporantersebutdiprosesternyatakorbanbukannyamendapatkan

perlindungankorbanterkenamutasipekerjaanberupapenurunanpangkatdangolongannya
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satutingkat.Alasanpemberianmutasipekerjaandilakukandikarenakankorbansudah

membiarkandirinyamendapatkanpelecehandantidakbisamelindungidirinyasendiridari

kasustersebutpadahalkorbanhanyalahseorangbawahanyangjikatidakmengikuti

perintahpelakukorbantakutdianggaptidakmelakukanpekerjaandenganbaik.Halini

membuktikanbahwaperlindunganparakorbanmasihlemahmembuattidakkeadilanbagi

korbansehinggaparakorbanpelecehanseksualmasihterkenahukumanmutasipekerjaan

ditempatkerjamereka.3

Berdasarkanuraiandiatasmaka,penulistertarikmelakukanpenelitianlebih

mendalamterkaitdenganbagaimanaanalisisvictimologisterhadapkorbanpelecehanseksual

ditempatkerjayangterkenamutasipekerjaanditinjaudaristudikasusdiKotaPontianak

danmengangkatnyamenjadiskripsiyangberjudul“StudiVictimologisKorbanPelecehan

SeksualDitempatKerjaYangTerkenaMutasiPekerjaan(StudiKasusDiYayasanDharma

InsanDiKotaPontianak)”

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikanolehpenulisgunamempermudah

penelitianselanjutnya,makayangakanmenjadimasalahdalampenelitianiniadalah

“Mengapa korban pelecehan seksualdilingkungan pekerjaan belum mendapatkan

perlindunganhukumsecaramaksimal?

3
Super_Admin.2021.dilecehkanatasanlaporYayasanmalahterkena

sanksi”https://pontianakpost.jawapos.com/pontianakpost/05/04/2021/dilecehkan-atasan-lapor-yayasan-malah-
disanksi/”diaksespada4september2022pukul18.34wib
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C. TujuanPenelitian

Agarpenelitianinibisatercapaidengantepatpadasasarannya,maka

perlutujuanpenelitianyangmengacupadarumusanmasalahdiatas.

Adapunyangmenjaditujuanpadapenelitianiniadalah:

1. Untukmengetahuipenyebabapasajaperlindunganhukumterhadapkorban

pelecehanseksualdilingkunganpekerjaanterkenamutasipekerjaan.

2.Untukmeminimalisirstigma-stigmamasyarakatterhadapkorbanpelecehan

seksual.

3.Untuk memberikan sumbangsih pemikiran mengenaiperlindungan korban

pelecehanseksualditempatkerjayangterkenahukumandisiplin.

D.ManfaatPenelitian

Dengan adanya penelitian inidiharapkan dapat memberikan

manfaatdankegunaandarisegipraktis,yaitu:

1. ManfaatTeoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah

pengetahuan dan perkembangan serta wawasan masyarakat khususnya

terhadappenegakanhukumdiIndonesiabahwakasuskorbanpelecehanseksual

terkenamutasipekerjaandankehilanganpekerjaansangatmerugikankorban.

2.ManfaatPraktis
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Diharapkanhasilpenelitianinidapatmembantumengurangistigma-

stigmamasyarakatterkaitkorbanpelecehanseksualbahwaresponyang

diberikanmasyarakatdapatmenyebabkanrasatraumadanrendahdiriserta

menyebabkan pelaku pelecehan seksual tidak menyadari kesalahannya

dikarenakanmasyrakatseringmenyalahkankorban.

E.KerangkaPemikiran

1) TinjauanPustaka

a)PengertianViktimologi

MenurutkamusCrimeDictionaryyangdikutipseorangahli(Abussalam)

bahwavictimadalahorangtelahmendapatpenderitaanfisikataupenderitaanmental,

kerugianhartabendaataumengakibatkanmatiatasperbuatanataupelanggaran

ringandilakukanolehpelakutindakpidanadanlainnya.4

b)PengertianPerlindunganHukum

Perlindunganhukumkorbankejahatansebagaibagiandariperlindungan

kepadamasyarakat,dapatdiwujudkandalamberbagaibentuk,sepertimelaluipemberian

restitusidankimpensasi,pelayananmedis,danbantuanhukum.5

4BambangWaluyo,S.M.(2019).VictimologiPerlindunganKorbandanSaksi.Jakarta:SinarGrafika.

5Yulia,R.(2010).VIKTIMOLOGIPerlindunganHukumterhadapKorbanKejahatan.Yogyakarta:GraharIlmu.
Hal.58
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Jaminanperlindunganterhadapkorbantindakpidanadanterutama

terhadapkorbanpelanggaranHAMberatdiaturdalamsesuaiketentuanUUPKSserta

peraturanpelaksanaanlainnyasepertiPPNo.44Tahun2008tentangpemberian

kompenssi,restitusi,danbantuankepadasaksidankorban.6Adapunpendapatyang

dikutipdaribebearpaahlimengenaiperlindunganhukumsebagaiberikut:

1.MenurutSatjitoRahardjoperlindunganhukumadalahadanyaupayamelindungi

kepentinganseseorangdengancaramengalokasikansuatuHakAsasiManusia

kekuasaankepadanyauntukbertindakdalamrangkakepentingannyatersebut.

2.MenurutSetionoperlindunganhukum adalahtindakanatauupayauntuk

melindungimasyarakatdariperbuatansewenang-wenangolehpenguasayangtidak

sesuaidenganaturanhukum,untukmewujudkanketertibandanketentraman

sehinggamemungkinkanmanusiauntukmenikmatimartabatnyasebagaimanusia.

3.MenurutMuchsinperlindunganhukumadalahkegiatanuntukmelindungiindividu

denganmenyerasikanhubungannilai-nilaiataukaidah-kaidahyangmenjelmadalam

sikapdantindakandalammenciptakanadanyaketertibandalampergaulanhidup

antarasesamamanusia.7

c)PengertianKorban

MenurutArifGosita)yangdimaksuddengankorbanadalah

"merekayangmenderitajasmaniahdanrohaniahsebagaiakibattindakanoranglainyang

6 IsmailKoto,S.M.(2022).BukuAjarHukumPerlindunganSaksidanKorban.Medan:UmsuPress.

7 Philipus.M.Hardjo,PerlindunganHukumbagiRakyatIndonesia,BinaIlmu,Surabaya,1988,hlm.5
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mencaripemenuhandirisendiriatauoranglainyangbertentangandengankepentingan

danhakasasiyangmenderita"Inimenggunakanistilahpenderitaanjasmanidanrohaniah

(fisikdanmental)darikorbandanjugabertentangandenganhakasasimanusiadari

korban.’

SelanjutnyasecarayuridispengertiankorbantermasukkedalamUndang-

UndangNomor13Tahun2006tentangPerlindunganSaksidanKorban,yangdinyatakan

bahwakorbanadalah"seseorangtujuanyangmengalamipenderitaanfisik,mental,

dan/ataukerugianekonomiyangdiakibatkanolehsuatutindakpidana'.Melihatrumusan

tersebut,yangdisebutkorbanadalah:

1.setiaporang

2.mengalamipenderitaanfisik,mental

3.kerugianekonomi

4.akibattindakpidana.8

d)PengertianPelecehanseksualdanTindakPidanaKekerasanSeksual

Pelecehanseksualadalahperilakuatauperhatianyangbersifatseksualyang

tidakdiinginkndantidakdikehendakidanberakibatmengganggudiripenerimapelechan.9

TindakPidanaKekerasanSeksualadalahsegalaperbuatanyangmemenuhi

unsurtindakpidanasebagai-manadiaturdalam Undang-Undanginidanperbuatan

kekerasanseksuallainnyasebagaimanadiaturdalamUndang-Undangsepanjangditentukan

8
BambangWahyu,S.M.(2011).VIKTIMOLOGIPerlindunganKorbandanSaksi.Jakarta:SinarGrafika.hlm.9-10

9https://journl.unair.ac.id/filerPDF/Pelecahn%20Seksual%20Tinjauan%20Psikologi.pdf
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dalamUndang-Undangini.Pasallangka1Undang-UndangTindakPidanaKekerasanSeksual

(UUTKPSno12Tahun2022).

Artinya,sejakdiberlakukannyaUUTPKSapayangdimaksuddenganTPKS

dalamhukumIndonesia,adalahsegalaperbuatanyangmemenuiunsur-unsurtindakpidana

sebagaimanadiaturdalamUUTPKSdandiaturdalamUndang-Undanglainyangberlaku

diIndonesia,sepanjangditentukandalamUUTPKS.Adadualingkupdisini.Pertama,

segalaperbuatanyangmemenuhiunsur-unsurtindakpidanasebagaimanadiaturdalam

UUTPKSdanKedua,segalaperbuatanyangdiaturdalamUndang-Undanglainyang

berlakudiIndonesia,sepanjangditentukandalamUUTPKS.10

e)PengertianMutasiPekerjaan

Mutasiadalahpenepatanseseorangpadatugasbarudengantanggung

jawab,hierarkijabatandanpenghasilanyangrelatifsamadenganstatusnyayanglama.

PengertianmenurutMayaluS.PHasibuan,mutasiadalahsesuatuperubahanposisi/

jabatan/tempat/pekerjnyangdilakukanbaiksecaraverticalmaupunhorizontaldalam

sebuah organisasiatau pekerjaan.Perubahan inijuga bisa diartikan sebagai

perpindahankaryawandarisatujabatankejawabanlainyangdimanaperubahanini

dibagimenjadi2bentukyaitu,

a.Promosi,kenaikanjawabankelevelyanglebihtinggi.

b.Domosi,kebalikandaripromosiyangbisadiartikansebagaipenurunan

jabatan.

10
Segala,R.V.(2022).100TanyaJawabSeputarKekerasanSeksual.Jakarta:GranmediaPustakaUtama.hlm.3-4
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2.KerangkaKonsep

Ditempatkerjaperlindunganhukum terhadappekerjawanitayangterkena

pelecehanseksualdilingkunganpekerjaanmasihsangatlemah,kelemahaniniditinjaudarisegi

pekerjaperempuanyangseringmendapatkanpelecehandilingkunganpekerjaantetapikorban

masihtidakbisamembeladirinyasendiridikarenakanpengaruhkekuasaanpelakuseperti

melindungidirinyasendiridaritindakanpelakuyangmembuatkorbanmerasatidaknyaman,

tidakmerasaaman,danselaluketakukan.Ketidakmaksimalanperlindunganhukum yang

diberikanmembuatbanyaksekalikorbanpelecehanseksualditempatkerjatidakberaniutuk

melaporkankejadiantersebutdanmengutarakansuaranyauntukmembeladirinyasendiri,

selaintidakkeadilanbagidirinyakarenahak-haknyakurangterlindungikorbanjugaharus

menanggungrasamalu,rendahnyakepercayaandiri,strees,tertekandanselalumenyalahkan

dirinyasendiri.

Selainitubeberapakasusyangdimanaketikasangpekerjaperempuansebagai

korbanpelecehanseksualditempatkerjajugaharusmenerimamutasipekerjaanatauberupa

pemecatansertaancamandaripelaku jikaberanimengutarakanataumemberitahukannya

kepadaoranglain,bebandanhalyangkorbanrasakansangatmerugikankorban.Kerugian

yangdialamiparapekerjaperempuandimanamerekayangseharusnyamenerimaperlindungan

hukumberdasarkanUndang-Undangtetapikorbanmalahterkenaganjaranyangseharusnya

tidakkorbanalami.
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Permasalahaninimasihsangatseringditemukankemudiankorbanjugasusah

membeladirikarenapadatahuninibaruadaUUDyangmengaturtentangpemberianmutasi

dankehilanganpekerjaankepadakorbanpelecehanseksualwalaupunbelumadapasalyang

secarakhususmembahastentanghaliniyaituUUNo12Tahun2022TentangTindakPidana

KekerasanSeksualtepatnyapadapasal69huruf(F).

Dalammengatasitingginyatingkatpelecehanyangterjadipadakaumperempuan

padasaatinisalahsatupelatihanasertifharusdilakukandanditerapkankepadakorban

karenapelatihaninimemberikanbanyakmanfaatuntukdapatmengurangiparakorban

kekerasanyangtidakberanimelapordanmengajukanhakyangiamilikiagarmendapat

keadilan.Asertifmerupakansuatukemampuanuntukdapatmengkomunikasikanapayang

diinginkandandipikirkankepadaoranglaindengantetapmenjagadanmenghargaiperasaan

oranglain.
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F.Hipotesis

Berdasarkanuraian-uraiandiatasterutamajudul,latarbelakangmasalahserta

tujuanpenelitianyangingindicapai,makapenulismerumuskanhipotesissebagaikesimpulan

sementarayangmasihdiperlukanpembuktianmengenaikebenarannyaadalahsebagaiberikut:

“BAHWAPENYEBABPERLINDUNGANHUKUMKORBANPELECEHANSEKSUALDILINGKUNGANPEKERJAAN

BELUM MAKSIMALDIKARENAKANKURANGNYAPROSEDURPELAKSANAANDARIPIHAKORGANISASI

ATAUMANAJEMENYANGMENANGANIKASUSPELECEHANSEKSUALTERSEBUT.”

G.MetodePenelitian

Metode Penelitian merupakan suatu sarana pokok dalam perkembangan ilmu

pegetahuandanteknologisertaseni.Olehkarenaitupenelitianbertujuan

untukmengungkapkankebenaransecarasistematis,metodologisdankonsisten.

1. MetodePendekatan

Metodependekatanpenelitianyangdigunakanadalahpendekatansosiologis.

PendekatanSosiologisadalahpendekatandimanahukumdi

konsepkansebagaipranatasosialsecararilldikaitkandenganvariabel-vaariabelsosial

yanglainnya.11Metodependekatansosiologisinidigunakanuntukmengkajimasalahyang

terjadidimasyarakatataupenerapannyadalamkenyataannyakemudianmengkaitkannya

denganperundang-undanganyangberlaku.Dapatdijadikanarahanuntukmenganalisa

11Amiruddin,ZainalAsikin,2006,PengantarMetodePenelitianHukum,RajaGrafindoPersada,
Jakarta.
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gejalahukum yangtimbulkhususnyadenganmasalahviktimologipelecehanseksual

ditempatkerja.

2.JenisPenelitian

Penelitian inibersifat analisis,yaitu dengan menggambarkan keadaan

sebagaimanaadanyayangtelahterhajipadasaatpenelitiandilaksanakanataudengan

mengungkapkansegalapermasalahannyaberdasarkanfakta-faktanyata.

3.LokasiPenelitian

Penelitianinidilakukanditempatkuasahukumkorbantepatnyaberadadi

KantorAdvokatIKEFLORENSISORAYA,S.HDanRekanyangberalamatdijalanUnjung

PandangKomplekGemilangno.7D.

4.DatadanSumberData

Penulismemiliki2sumberdatayaitu:

a.SumberDataPrimer

Yaitudatayangbersumberdaripenelitianlapangan,yangdimanadata

tersebutdiperolehdarihasilwawancaralangsung,dalamhaliniberupa

datayangterhimpundaripihakyangterkait.

b.SumberDataSekunder

Yaitu data yang diperoleh daridata yang bersumber

keperpustakaanyangterdiridari:

- BahanHukumPrimer,yaitubahanhukumterdiridariAsasdanKaidah

HukumyangdapatberupaPeraturanDasaryaitu,KonvesiKetatanegaraan,

PeraturanPerundang-Undangan,Hukum yangtidaktertulis,Putusan
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Pengadilan,SertaKeputusanTataUsahaNegara.

- BahanHukumSekunder,yaitubahanhukumyangterdiridaribahanacuan

lainnyayangberisikaninformasiyangmendukungpenelitian,sepertibuku

hukum,jurnal-jurnalhukum,kamusdanensiklopedihukum,artikel,tulis-

tulisan,karyailmiah,internetdansebagainyayangmerupakandata

pendukungyangdiperlukan.

- BahanHukum Tersier,yaitubahanhukum yangmemberikanpetunjuk

maupunpenjelasanterhadapbahanhukumprimerdansekunder.

5.TeknikPengumpulanData

PenulismenggunakanbeberapaTeknikyaitu,

a.TeknikStudiDokumen,yaitudenganmelakukanpenelusuranbahan-bahan

hukumdengancaramembaca,melihat,mendengarkan,maupunsekarang

banyakdilakukanpenelusurandengannelaluiinternetdanmedialainnya.

b.TeknikWawancara,yaitusalahsatuTeknikyangdilakukanbukanhanyasekedar

bertanya pada seseorang,melainkan dilakukan pertanya-pertanya yang

dirancanguntukmemperolehjawaban-jawabanyangrelavandenganmasalah

penelitiankepadarespondenmaupuninforman.

6.TeknikdanAnalisisData

Analisisdataadalahprosesmembutdataagardatatersebutdapat/

bisaditafsirkan.Darisaeluruhdatayangdiperolehdandikumpulkansecaralengkap

dalampenelitianini.Setelahitudatayangterkumpuldianalisisdandisusundengan

memilihdatayangsesuaidengankemyataanpenelitian.Kemudiandikelompokkanmenurut
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permasalahan.Dalammenganalisisdatayangterkumpul,penelitimenggynakanmetode

deskriptifkualitatif.

Deskriptifkualitatif,yaitujenismetodeanalisisyangmenghasilkan

beberapatemuanyangtidakdapatdicapaidenganmenggunakakanprosedur-

prosedurstatistikatau cara-caralaindarikuantifikasi(pengukuran).Hasil

penelitiankualitatifdapatberupauraianyangmendalamberupaucapan,tulisan,

danatauperilakuyangdapatdiamatidarisuatuindividu,kelompok,masyarakat

danatauorganisasitertentudalamsuatukeadaan,kontekstertentuyangdikaji

darisudutpandangyangmenyeluruh.12

Berdasarkanmetodedeskriptifakanmenghasilkangambaranfakta

-faktayangadadilapanganyangkemudiandiuraikandandianalisisuntukdicari

permasalahannya berdasarkan kondisi menganai kenyataan yang kemudian

dihubungkandenganteoridanhukum yangterkaitdenganstudiviktimologi

terhadapkorbanpelecehanseksualditempatkerjayangterkenamutasipekerjaan.

12
Jaya,I.M.(2020).MetodePenelitianKuantitatifdanKualitatif.Yogyakarta:AnakHebatIndonesia.Hlm.6


